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ABSTRAK 

 
 

Tanah gambut merupakan salah satu jenis tanah yang dihindari dalam pembangunan konstruksi di atasnya. Hal 

itu disebabkan karena tanah gambut memiliki kekuatan yang lebih rendah, penurunan besar dengan waktu yang 

lama dan mudah berubah bentuk ketika diberi beban dibandingkan dengan tanah bermineral. Maka dibutuhkan 

perilaku khusus untuk memungkinkan tanah gambut dapat digunakan sebagai tempat di mana bangunan berdiri. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana perilaku creep tanah gambut apabila diberikan pembebanan 

langsung dan bertahap. Tanah gambut yang digunakan sebagai sampel berasal dari Provinsi Riau, diambil dari 2 

titik yaitu CPTU-06 dan CPTU-08. Metode penelitian yang digunakan berupa rangkaian pengujian di 

laboratorium yang meliputi; uji index properties, uji permeabilitas, dan uji konsolidasi dengan pembebanan 

langsung sebesar 1 kg/cm2 dan 0,5 kg/cm2 serta pembebanan bertahap sebesar 0,1 kg/cm2, 0,25 kg/scm2. 0,5 

kg/cm2 dan 1 kg/cm2 Parameter tersebut digunakan untuk mengetahui perilaku tanah gambut pada saat terjadinya 

creep menggunakan pembebanan langsung dan bertahap. Hasil menunjukan secara singkat bahwa; semakin besar 

beban menyebabkan waktu konsolidasi berlangsung lama dan nilai Cv akan semakin mengecil; nilai indeks 

kompresi, nilai indeks kompresi sekunder, dan nilai indeks kompresi tersier pada pembebanan bertahap lebih 

besar dibandingkan dengan pembebanan langsung. Secara umum penurunan yang terjadi dengan pembebanan 

bertahap lebih besar dibandingkan dengan pembebanan langsung. 

 
Kata kunci: tanah gambut, creep, konsolidasi 
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ABSTRACT 

 
 

Peat is one type of soil that is avoided in construction. This happens because peat has low shear strength, massive 

settlements over a long time and easy to deform when subjected to loads compared to mineral soils. Specific 

treatment such as soil improvement is needed for building’s construction. This research was conducted to find out 

how the creep behavior of peat when it is given a direct and gradual loading. The soil samples are taken from 2 

construction points of Riau Province, CPTU-06 and CPTU-08. The research method used is a series of tests in the 

laboratory which include; index properties test, permeability test, and consolidation test with direct loading of 1 

kg/cm2 and 0.5 kg/cm2 and gradual loading of 0.1 kg/cm2, 0.25 kg/scm2. 0.5 kg/cm2 and 1 kg/cm2 These 

parameters are used to determine the behavior of peat during creep phase while direct and gradual loading occur. 

The results show that; the greater the load, the longer the consolidation time and the smaller the Cv value; the 

compression index value, secondary compression index value, and tertiary compression index value under gradual 

loading are greater than direct loading. In general, the decrease that occurs with gradual loading is greater than 

that of direct loading. 
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1. BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia memiliki jumlah danau, pantai dan rawa yang terbilang tinggi. Banyaknya 

daerah-daerah tersebut menyebabkan banyak juga lahan yang berjenis tanah gambut. Luas 

lahan gambut diperkirakan mencapai 14% dari tanah di Indonesia atau sekitar 170.000 km2 

(Mesri dan Aljouni, 2007). Tanah gambut sendiri memiliki kandungan bahan organik yang 

tinggi, terutama kandungan dari sisa-sisa tumbuhan di tempat basah dan rawa yang kekurangan 

oksigen.  

Tanah gambut yang umumnya berwarna cokelat tua hingga kehitaman dan bertekstur 

kenyal cenderung memiliki kekuatan yang lebih rendah, penurunan besar dengan waktu yang 

lama dan mudah berubah bentuk (compressible) ketika diberi beban dibandingkan tanah 

bermineral. Tanah ini terbentuk melalui pelapukan tanaman-tanaman air yang mati dalam 

kondisi anaerob. Hal tersebut mengakibatkan jenis tanah gambut sangat dihindari untuk 

keperluan pembangunan maupun pertanian. 

Pembangunan konstruksi di Indonesia terus berkembang hingga saat ini. Pada proyek 

penimbunan tanah di beberapa lokasi lahan gambut, tahap konsolidasi primer terjadi dengan 

cepat dan singkat diikuti oleh kompresi sekunder (creep) yang berkepanjangan dan lambat 

(Wong, 2003). Semakin hari kelangkaan lahan semakin menjadi sehingga menghindari lahan 

gambut untuk pembangunan sudah tidak lagi menjadi alternatif.  

Fenomena pembangunan secara langsung tanpa adanya perlakuan khusus terlebih 

dahulu pada tanah gambut marak terjadi sehingga menimbulkan kerugian pembangunan. Agar 

menghindari kerusakan yang tidak diinginkan pada struktur, metode perbaikan tanah yang tepat 

pada tanah gambut ialah dengan menempatkan timbunan sementara di atas lokasi konstruksi 

baik dengan beban sementara langsung maupun bertahap. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan uji laboratorium untuk mengetahui bagaimana 

perilaku creep tanah gambut ketika terjadi pembebanan langsung dan pembebanan bertahap. 

Hasil dari uji penelitian ini dapat dijadikan acuan ataupun bahan pertimbangan bagi masyarakat 

untuk membangun suatu konstruksi pada tanah gambut. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perilaku creep tanah 

gambut akibat pembebanan langsung dan pembebanan bertahap. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perilaku konsolidasi sekunder (creep) pada tanah gambut. 

2. Mengetahui perbandingan pengaruh pembebanan bertahap dan pembebanan langsung 

pada hasil konsolidasi sekunder (creep) tanah gambut. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini meliputi: 

1. Jenis uji yang digunakan adalah uji konsolidasi. 

2. Sampel tanah yang diuji merupakan tanah gambut yang diperoleh dari Provinsi Riau. 

3. Variabel pertama yaitu pembebanan bertahap menggunakan tekanan 0,1 kg/cm2, 0,25 

kg/cm2, 0,5 kg/cm2, 1 kg/cm2. 

4. Variabel kedua yaitu pembebanan langsung dilakukan dengan menggunakan tekanan 

0,5 kg/cm2 dan 1 kg/cm2. 

5. Uji konsolidasi dengan preloading akan dilakukan minimal selama 4 minggu. 

1.5 Metode Penelitian 

Metoda penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur mengenai tanah gambut, uji konsolidasi dan preloading. 

2. Eksperimen 

Penulis melakukan eksperimen berupa uji konsolidasi dan beberapa penyelidikan tanah 

di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan. 

3. Pengolahan dan Analisis Data 
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Penulis mengolah dan melakukan analisis pada data yang telah diperolah melalui uji 

laboratorium untuk mendapatkan parameter konsolidasi tanah gambut. 

4. Interpretasi 

Hasil pengolahan dan analisis data diinterpretasi untuk mengetahui dan menjelaskan 

efek beban langsung dan bertahap terhadap perilaku creep tanah gambut. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi lima bab, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, lingkup 

permasalahan, metode penelitian, sistematika penulisan dan diagram alir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang landasan teori tentang perilaku dan karakteristik tanah gambut, serta 

konsolidasi. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjabarkan prosedur pengujian yang dilakukan oleh penulis dalam uji laboratorium. 

BAB 4 ANALISIS DATA DAN HASIL 

Bab ini membahas tentang pengolahan data yang diperoleh dari uji laboratorium serta hasil dari 

pengolahan data tersebut. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian dan pengolahan data yang telah dilakukan, serta 

saran pagi penelitian ini di masa yang akan datang.  
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1.7 Diagram Alir 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir 
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